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ABSTRAK 

 

NIM/Nama : 16133008/Ana Putri Mutia 

Pembimbing : Henri Agustin, S.E, M.Sc, Ak 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan system 

penjualan dan penerimaan kas. Penelitian ini dilakukan pada PT. Karia Rajut 

Nusantara. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Metode penelitian pada tugas akhir ini adalah penelitian studi lapangan yyang 

dilakukan dengan cara observasi langsung ke perusahaan tarkait. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan penulis menemukan dalam 

melaksanakan sistem akuntansi PT. Karia Rajut Nusantara belum 

melaksanakannya secara optimal. Salah satu kelemahannya yaitu belum adanya 

pemisah antara bagian penjualan tunai dan bagian penjualan kredit. Selain itu 

dalam penerapan sistem akuntansi penerimaan kas pada perusahaan pencatatan 

keuangannya masih manual sehingga mudah terjadi kecurangan terhadap 

keuangan perusahaan. Pada PT. Karia Rajut Nusantara, transaksi penerimaan dan 

pencatatan keuangan dilakukan oleh satu fungsi yaitu kasir 

 

Kata Kunci : Sistem Akuntansi, Penjualan, Penerimaan Kas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era revolusi industry 4.0 saat ini, banyaknya perusahaan yang 

dituntut untuk dapat bersaing dengan perusahaan sejenis perusahaan-

perusahaan yang berskala besar maupun yang berskala kecil, yang berasal 

dari dalam negeri maupun luar negeri. Dimana tujuan dari perusaahaan 

tersebut hampir sama yakni untuk mencari keuntungan atau laba yang 

semaksimal mungkin. Hal ini tentu akan menimbulkan persaingan yang 

sangat ketat antara perusahaan-perusahaan tersebut, sehingga perusahaan 

yang bergerak dibidang yang sama harus cerdas dan teliti untuk mencari 

strategi yang efektif dan efesien untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Salah satu kegiatan perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidup 

tersebut adalah dengan melakukan penjualan dan penerimaan kas, baik secara 

tunai maupun secara kredit. Penjualan merupakan salah satu faktor penentu 

kegiatan rutin perusahaan, dimana penjualan tunai dilakukan dengan cara 

penjualan langsung menyerahkan barang kepada sipembeli setelah sipembeli 

membayar uang kepada penjual, sedangkan penjualan kredit dilakukan 

dengan cara pembayaran yang menggunakan jangka waktu kurang lebih satu 

tahun. 
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Kas merupakan aktiva lancar yang paling liquid (cair) sehingga mudah 

disalahgunakan dan sering menjadi sasaran kecurangan. Oleh sebab itu, perlu 

adanya sistem dan prosedur yang baik sehingga dapat digunakan untuk 

pengendalian dan mencegah terjadinya penyelewengan yang mungkin terjadi. 

Salah satu alat atau metode yang biasa digunakan untuk mengendalikan 

pencatatan kegiatan pemerintahan adalah melalui sistem akuntansi. Sistem 

akuntansi terdiri dari beberapa prosedur, contohnya adalah prosedur 

penjualan dan penerimaan kas. Kas merupakan komponen yang paling 

penting dalam perusahaan maupun instansi pemerintahan, karena hampir 

setiap transaksi yang dilakukan mempengaruhi kas, untuk itu perlu adanya 

sistem akuntansi. 

Penjualan dan penerimaan kas sangat penting, karena manajemen 

harus bertanggung jawab dalam penyusunan dan penyajian penjualan dan 

penerimaan kas sebagai sumber informasi keuangan, maka dari itu harus 

menyajikan informasi yang terbaru dan disajikan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pihak-pihak pemakai informasi baik ekstern maupun intern. Setiap 

lembaga memiliki sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang 

berbeda-beda, tergantung kepada bentuk, jenis, dan kebijaksanaan masing-

masing lembaga tersebut. 

Perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan, pendapatannya 

diperoleh dari penjualan barang dagangnya. Agar dapat mencapai tingkat 

penjualan yang diinginkan oleh perusahaan, maka penjualan harus melakukan 
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dengan cara yang baik, yaitu melalui cara-cara atau sistem penjualan yang 

ditetapkan. 

Menurut Mulyadi (2016:3), sistem akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi penjualan yang baik 

merupakan sistem akuntansi yang dapat memberikan informasi yang tepat, 

cepat dan akurat tentang penjualan baik sekarang maupun masa yang akan 

datang. 

Menurut Wing Wahyu Winarno (1994:9), sistem akuntansi adalah 

seperangkat catatan, prosedur dan peralatan yang secara rutin berhubungan 

dengan peristiwa yang mempengaruhi prestasi dan posisi keuangan suatu 

organisasi. Sistem akuntansi memusatkan perhatian pada transaksi yang 

berulang (repetitif) dan jumlahnya material. 

Pada perusahaan dagang, bisa terjadi penjualan secara tunai maupun 

secara kredit, demikian juga pada PT. Karya Rajut Nusantara yang bergerak 

dibidang perdagangan khususnya penjualan alat-alat furniture dan elektronik 

juga melakukan penjualan dengan cara tunai dan kredit, namun besarnya 

penjualan yang dilakukan PT. Karya Rajut Nusantara ini adalah penjualan 

secara kredit. 

Pada penjualan barang secara tunai, perusahaan menjual barang 

dagang apabila kas telah diterima dari sipembeli. Sedangkan pada penjualan 

kredit, konsumen tidak langsung membayar kas melainkan perusahaan 
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tersebut terlebih dahulu membuat syarat-syarat tertentu sebelum penjualan 

terjadi, syarat-syarat tersebut seperti administrasi, jaminan, dan lain-lain. 

Sistem akuntansi penjualan merupakan sistem yang berguna sebagai 

alat kontrol terhadap pelaksanaan suatu transaksi perusahaan, atau bisa juga 

berguna untuk mengetahui kemajuan yang diraih oleh perusahaan dalam 

jangka waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembukuan merupakan 

bagian dalam akuntansi yang harus terpisah antara satu dengan yang lainnya, 

agar kemungkinan penyelewenggan - penyelewenggan dapat dihindari dan 

diawasi sedini mungkin. 

Berdasarkan pengamatan langsung dari PT. Karia Rajut Nusantara, 

maka penulis menemukan dalam melaksanakan sistem akuntansi PT. Karia 

Rajut Nusantara belum melaksanakannya secara optimal. Salah satu 

kelemahannya yaitu belum adanya pemisah antara bagian penjualan tunai dan 

bagian penjualan kredit. Selain itu dalam penerapan sistem akuntansi 

penerimaan kas pada perusahaan pencatatan keuangannya masih manual 

sehingga mudah terjadi kecurangan terhadap keuangan perusahaan. Pada PT. 

Karia Rajut Nusantara, transaksi penerimaan dan pencatatan keuangan 

dilakukan oleh satu fungsi yaitu kasir. 

Dari kasus-kasus tersebut maka sistem penjualan dan penerimaan kas 

harus dicatat oleh beberapa fungsi, sehingga perusahaan memperoleh data 

yang akurat terkait keuangan perusahaan. Dari uraian latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh lagi bagaimana sistem akuntansi 

penjualan kredit yang diterapkan oleh PT. Karia Rajut Nusantara, sehingga 
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dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis mengambil judul, “Analisis 

Sistem Penjualan dan Penerimaan Kas Pada PT. Karia Rajut 

Nusantara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada tugas akhir ini yaitu :  

1. Bagaimana Penerapan Sistem Penjualan dan Penerimaan Kas Pada PT. 

Karia Rajut Nusantara telah berjalan secara efektif dan efisien? 

2. Bagaimana bagian-bagian yang terkait dalam menjalankan transaksi 

penjualan serta fungsi masing-masing bagian pada PT. Karia Rajut 

Nusantara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui sistem penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan 

oleh PT. Karia Rajut Nusantara telah berjalan efektif dan efisien. 

2. Untuk mengetahui bagian-bagian terkait dalam menjalankan transaksi 

penjualan serta fungsi masing-masing bagian pada PT. Karia Rajut 

Nusantara. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap mendapatkan banyak manfaat dalam melakukan 

penelitian ini, baik bagi penulis maupun pihak lain, antara lain: 
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1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah dan memperluas pengetahuan 

penulis tentang sistem penjualan dan penerimaan kas. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak perusahaan mengenai 

sistem penjualan dan penerimaan kas. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan dan 

sebagai bahan masukan untuk menyempurnakan penulisan yang 

berhubungan dengan sistem penjualan dan penerimaan kas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit pada 

PT. Karia Rajut Nusantara yaitu prosedur order penjualan, prosedur 

pengiriman, prosedur penagihan, prosedur pencatatan piutang, prosedur 

penagihan dan prosedur pencatatan penjualan. Dalam prosedur yang 

membentuk sistem penjualan kredit pada PT. Karia Rajut Nusantara sudah 

berjalan dengan baik. Dokumen yang digunakan dalam prosedur penjualan 

kredit pada PT. Karia Rajut Nusantara meliputi tanda lunas biaya 

administrasi, permohonan kredit, surat perjanjian sewa beli dengan 

pembayaran angsuran, surat pengantaran barang dan kwitansi pembayaran. 

Dalam penggunaan dokumen sistem penjualan kredit pada PT. Karia Rajut 

Nusantara sudah cukup baik, karena setiap kegiatan dalam penjualan kredit 

sudah menggunakan dokumen. 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam penjualan kredit pada PT. 

Karia Rajut Nusantara masih sangat sederhana. Pencatatan akuntansi pada 

PT. Karia Rajut Nusantara masih menggunakan cara manual yaitu berupa 

buku kas masuk dan keluar Bagian atau fungsi yang terkait dalam penjualan 

kredit pada PT. Karia Rajut Nusantara meliputi fungsi penagihan (kolektor), 

fungsi kasir, fungsi akuntansi, fungsi manajer. Dalam bagian yang terkait 

pada PT. Karia Rajut Nusantara perlu adanya bagian gudang agar penjualan 
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bisa berjalan dengan lancar. Unsur Pengendalian intern yang terdapat pada 

Karia Rajut Nusantara yaitu Organisasi, Sistem Otorisasi dan Prosedur 

Pencatatan, serta Praktik yang Sehat. Pada organisasi fungsi penjualan tunai 

dan kredit belum terpisah, sehingga harus dipisahkan. Untuk praktik yang 

sehat, PT. Karia Rajut Nusantara harus melakukan pencatatan dengan baik 

dan sesuai dengan prosedur pencatatan lapora keuangan. 

B. Saran 

1. Untuk Pihak PT. Karia Rajut Nusantara 

a. Harus ada pemisahan tugas untuk pembagian penjualan tunai dan 

kredit. 

b. Pencatatan transaksi lebih baiknya menggunakan komputer agar lebih 

efektif dan efisien untuk pengelolaan keuangannya. 

2. Untuk Peneliti Berikutnya 

a. Menggunakan atau menambahkan variable-variabel lain selain 

pencatatan dan pengendalian internal penjualan dan penerimaan 

sehingga diperoleh hasil dengan cakupan yang lebih luas. 

b. Menambah periode objek penelitian yang akan diuji sehingga akan 

diperoleh hasil yang lebih akurat. 
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